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                                          Abstrak 
Kinerja seorang pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya masing-masing. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui indikator dominan pada variabel stres 
kerja, kecerdasan emosional dan dukungan organisasi 
kinerja pegawai Puskesmas Balai Selasa. Riset Lapangan 
dan Riset Kepustakaan adalah dua metode pengumpulan 
informasi. Informasi primer dan sekunder adalah tipe 
informasi dan sumbernya. Riset ini melibatkan 65 ilustrasi 
dan seluruh pegawai puskesmas balai selasa. Proses analisis 
menggunakan analisis deskriptif menggunakan TCR, 
analisis koefisien determinasi R2, dan uji hipotesis t dan F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Masing-masing 
variabel memiliki indikator dominan. Untuk variabel 
kinerja, stres kerja adalah indikator sangat baik. Untuk 
variabel kecerdasan emosional, dukungan organisasi adalah 
indikator yang baik. (2) Stres kerja secara parsial 
mempengaruhi kinerja pegawai puskesmas balai selasa. (3) 
Kecerdasan emosioanal secara parsial mempengaruhi 
kinerja pegawai puskesmas balai selasa. (4) Dukungan 
organisasi secara parsial mempengaruhi kinerja pegawai 
puskesmas balai selasa. (5) Variabel stres kerja, kecerdasan 
emosional, dan dukungan organisasi secara keseluruhan 
mempengaruhi kinerja pegawai puskesmas balai selasa. 

 
PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia sangat penting keberadaannya untuk sebuah 
intansi, baik pemerintah dan swasta. Karena selain menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengalaman dan keterampilan, juga bertanggung jawab untuk 
membentuk perilaku yang menguntungkan individu untuk mencapai hasil terbaik di 
sebuah intansi. Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan 
diperlukannya kualitas kehidupan kerja, kecerdasan emosional dan dukungan sosial 
karena faktor-faktor ini dapat memastikan pegawai dapat bekerja dengan baik dan 
memiliki dampak positif untuk sebuah instansi (Martoyo, 2018:44).  
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Kinelirja seorang pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawabnya masing-masing. Mereka akan berusaha keras untuk mencapai 
tujuan organisasi terkait dengan cara yang legal, tidak melangga hukum, dan elitis. 
Dalam hal ini berarti kinerja yang maksimal dan optimal dari pegawai akan 
memudahkan instansi dalam meminuhi sebuah tujuan yang sudah ditentukan 
(Simamora, 2018:55). Menurut Wiibowo (2018:88) faktor–faktor yang mempengaruhi 
kinerja seseorang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain 
sikap, kemampuan,  stres kerja, komitmen, minat, disiplin, budaya organisasi, 
intelilegensi (kecerdasan), motivasi dan kepribadian. Sedangkan yang termasuk faktor 
eksternal meliputi sarana dan prasarana, intensif atau gaji, komitmen, dukungan 
organisasi, suasana kerja dan lingkungan kerja, iklim organisasi dan gaya 
kepemimpinan. 
Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami 
karyawan dalam menghadapi pekerjaan (Cox, 2019:112). Terdapat beberapa 
permasalahan stres kerja mengenai kinerja seperti jumlah pegawai yang masih kulrang 
dalam artian jumlah pasien melebihi jumlah pegawai, masih kurangnya peralatan 
melidis atau obat-obatan yang menunjang keselihatan pasien, dan beban kerja yang 
berlebihan terutama dibagain keperawatan.  

Tabel 1 Permasalahan Berkenaan dengan Stres Kerja 

No Permasalahan Jawaban  

Ya Tidak  

1 
 
2 
3 
 
4 
5 
 
 
 

Dalam bekerja apa yang saya sukai berbeda dengan 
aplikasi pada pekerjaan saya  
Saya bekerja diluar kapasitas kemampuan saya 
Hasil kerja saya yang terbaik tidak mempengaruhi 
jabatan 
Pekerjaan yang saya jalani sesuai dengan hobi saya 
Hubungan antara sesama pegawai dan pimpinan 
tercipta kondusif 

(66%) 
 
 (46%) 
 (53%) 
         
(66%) 
 (46%) 
 

(34%) 
 
 (53%) 
 (47%) 
   
(34%) 
 (53%) 
 

Berdasarkan tabel 1 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai 
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang stres kerja dimana pernyataan 
pertama yaitu dalam bekerja apa yang saya sukai berbeda dengan aplikasi pada 
pekerjaan saya 66% memberikan jawaban ya. Kedua, saya bekerja diluar kapasitas 
kemampuan saya 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, hasil kerja saya yang terbaik 
tidak mempengaruhi jabatan 53% memberikan jawaban ya. Keempat, pekerjaan yang 
saya jalani sesuai dengan hobi saya 66% memberikan jawaban ya. Kelima, hubungan 
anatara sesama pegawai dan pimpinan tercapai kondusif 46% memberikan jawaban 
ya, berarti dapat disimpulkan bahwa masih terdapat masalah berkenaan dengan stres 
kerja pada pegawai puskesmas Balai Selasa.  
Selain stres kerja faktor lain mempengaruhi kinerja adalah kecerdasan emosional. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam memonitor perasaan dan 
emosinya (baik pada diri sendiri maupun pada orang lain), serta mampu membedakan  
dua hal tersebut untuk kemudian mengunakan informasi itu dalam membimbing  
pikiran dan tindakannya (Sudaryo et al., 2018: 95). Kecerdasan emosional dalam 
instansi sangat diperlukan setelah kecerdasan intelektual, karena kekurangan tingkat 
kecerdasan emosional dapat menyebabkan orang terganggu dalam menggunakan 
keahliannya. Pada pegawai Puskesmas Balai Selasa memiliki beberapa permasalahan 
mengenai kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai meliputi pegawai masih 
dapat dikatakan kurang baik hal ini dibuktikan pada saat pegawai melayani pasien 
yang banyak, pegawai tidak dapat mengontrol kekurangannya seperti keramahan dan 
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kesabaran sehingga pasien merasa kurang puas terhadap pelayanan pegawai. Hal ini 
mengakibatka tidak terjadinya loyalitas dari pasien sehingga akan memmpengaruhi 
kepada pencapaian kinerja pegawai. Hubungan antar pegawai ada yang masih kurang 
karena pegawai sibuk denagan urusannya masing-masing. 
Hasil wawancara dengan 15 orang pegawai Puskesmas Balai Selasa ditemukan 
permasalahan berkenaan dengan kecerdasan emosioanal dapat disajikan pada tabel di 
bawah ini. 

Tabel 2 Permasalahan Berkenaan dengan Kecerdasan Emosional 

No Permasalahan Jawaban  

Tidak  Ya  

1 
 
2 
 
3 
 
4 
5 
 
 
 

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 
dibutuhkan 
Saya mampu mengerjakan program kerja yang baru 
dan dapat dikerjakan dengan baik 
Saya mampu bekerja sama dengan siapa saja dalam 
organisasi 
Hasil kerja saya melebihi rata-rata pegawai  lain 
Saya mampu bekerjasama dengan siapapun yang 
ditunjuk dalam menyelsaikan tugas yang diberikan 

(53%) 
 
(46%) 
 
  (53%) 
 
(66%) 
  (46%) 
 

(47%) 
 
 (53%) 
 
 (47%) 
 
(34%) 
 (53%) 
 

Berdasarkan tabel 2 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai 
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang kecerdasan emosional dimana 
pernyataan pertama yaitu saya menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang dibutuhkan 
53% memberikan jawaban ya. Kedua, saya mampu mengerjakan program kerja yang 
baru dan dapat dikerjakan dengan baik 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, saya 
mampu bekerja sama dengan siapa saja dalam organisasi 53% memberikan jawaban 
ya. Keempat, hasil kerja saya melebihi rata-rata pegawai 66% memeberikan jawaban 
ya. Kelima, saya mampu bekerja sama dengan siapapun yang ditunjuk dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 46% memberikan jawaban ya. Berarti dapat 
disimpulkan bahhwa masih terdapat masalah berkenaan dengan kecerdasan 
emosional pada pegawai Puskesmas Balai Selasa. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah dukungan organisasi. 
Menurut Robinson & Corners (2017:91) dukungan organisasi adalah persepektif 
perilaku organisasi yang positif dimana karyawan merasa diperhatikan, diberi 
kepercayaan dan diberikan dukungan oleh organisasi, sehingga karyawan bersedia 
mengabdikan diri pada organisasi dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 
Dukungan organisai itu sangatlah penting karena dukungan organisasi itu adalah 
motor penggerak bagi setiap individu yang mendasari mereka untuk bertindak dan 
melakukan sesuatu. Pada Pulskelismas Balaii Selilasa melimiiliikii belibelirapa 
pelirmasalahan melingelinaii dulkulngan organiisasii selipelirtii masiih kulrangnya 
keliselijahteliraan telirhadap peligawaii, tiidak adanya tulnjangan asulransii telirhadap 
keliselihatan dan keliselilamatan peligawaii, selirta kulaliitas kelirja yang tiinggii tiidak 
melinjamiin pelinelimpatan ataul pangkat yang tiinggii. 
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 Tabel 3 Permasalahan Berkenaan dengan Dukungan Organisasi 

No Permasalahan Jawaban  

Ya  Tidak  

1 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 

Saya diberikan kesempatan promosi oleh puskesmas 
Puskesmas bertanggung jawab apabila terjadi 
kecelakaan kerja 
Saya mampu melaksanakan tugas sepenuhnya dari 
atasan  
Pimpinan puskesmas tidak pernah memberikan 
tekanan pekerjaan  
Puskesmas memberikan pelatihan kepada pegawai 
sesuai bidang pekerjaan 

(53%) 
  (46%) 
 
   (53%) 
    
   (66%) 
 
 (46%) 
 

(47%) 
   (53%) 
 
   (47%) 
    
   (34%) 
 
(53%) 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil wawanca beberapa pegawai terhadap Puskesmas Balai 
Selasa diatas, hal ini mengetahui permasalah tentang dukungan organisasi dimana 
pernyataan pertama yaitu saya diberikan kesempatan promosi oleh puskesmas 53% 
memberikan jawaban ya. Kedua, puskesmas bertanggung jawab apabila terjadi 
kecelakaan kerja 46% memberikan jawaban ya. Ketiga, saya mampu melaksanakan 
tugas sepenuhnya dari atasan 66% memberikan jawaban ya. Keempat, pimpinan 
puskesmas tidak pernah memberikan tekanan pekerjaan 66% memberikan jawaban 
ya. Kelima, puskesmas memberikan pelatihan kepada pegawai sesuai bidang 
pekerjaan 46% memberikan jawaban ya, berarti dapat disimpulkan bahwa terjadi 
permasalahan mengenai dukungan organisasi pada Puskesmas Balai Selasa. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka penulis tertarik 
untuk mengangkat tema penelitin ini, “Pengaruh Stres Kerja, Kecerdasan Emosional, 
dan Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Balai Selasa 
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”. 
Berdasarkan hal di atas maka dirumuskan pelrmasalahan selbagai belrikut. Indikator 
manakah dominan pada variabell strels kelrja, kelcelrdasan elmosional dan dukungan 
organisasi telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah 
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah strels kelrja belrpelngaruh selcara 
parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah 
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah kelcelrdasan elmosional belrpelngaruh 
selcara parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah 
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah dukungan organisasi belrpelngaruh 
selcara parsial telrhadap kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah 
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. Apakah strels kelrja, kelcelrdasan elmosional 
dan dukungan organisasi selcara simultan belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai 
Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan?. 
Kelrangka konselptual belrikut dibuat belrdasarkan latar bellakang, rumusan masalah, 
dan pelnellitian selbellumnya: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Dari gambar 1 dapat dirumuskan selbagai belrikut. H1 : Diidulga bahwa strellis kellirja 
sellicara parsiial bellirpellingarulh siigniifiikan tellirhadap kiinellirja pelligawaii dii 
Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. H2 : Diidulga bahwa 
kellicellirdasan ellimosiional sellicara parsiial bellirpellingarulh siigniifiikan tellirhadap 
kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. 
H3 : Diidulga bahwa dulkulngan orgnaniisasii sellicara parsiial bellirpellingarulh 
siigniifiikan tellirhadap kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii Sellilasa 
Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. H4 : Diidulga bahwa  strellis kellirja, kellicellirdasan 
ellimosiional  dan dulkulngan organiisasii  sellicara siimulltan bellirpelli ngarulh 
siigniifiikan tellirhadap kiinellirja pelligawaii dii Pulskellismas Balaii Sellilasa 
Kellicamatan Ranah Pellisiisiir 
 
METODE 
Pe lne llitian ini mellibatkan pe lgawai Puske lsmas Balai Se llasa Ke lcamatan Ranah Pe lsisir 
Kabupateln Pe lsisir Se llatan. Pelline lliliitiian iini me lnggunakan 65 relsponde ln, populasi dan 
sampe ll jumlahnya sama. Data yang diolah melnggunakan SPSS. Uji instrume ln 
me lnggunakan uji validitas dan re lliabilitas. Instrume ln dikatakan valid jika r hitung 
(Pelarson Correllation) > r tabell dimana df n-2 sig. 5%. Ke lmudian jika instrume ln 
dinyatakan valid dilanjutkan de lngan uji re lliabilitas, yaitu instrume ln dinyatakan re lliabell 
dilanjutkan apabila nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6. Uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam pelne llitan ini adalah uji normalitas, uji multikoline laritas, dan uji 
he ltelroske ldastisitas (Hafizi et al., 2022; Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; 
Engkizar et al., 2024). Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis de lskriptif 
variabell pe lnellitian melnggunakan TCR, analisis re lgrelsi line lar be lrganda, koe lfisie ln 
de ltelrminasi dan uji hipote lsis yang te lrdiri dari uji t dan uji F. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Deskriptif Variabel  
Analisis delskriptif variabe ll dilakukan untuk melngukur pe lmahaman pelgawai te lntang 
stre ls ke lrja, ke lcelrdasan e lmosioanal, dan dukungan organisasi te lrhadap kinelrja pe lgawai 
puske lsmas balai se llasa. Untuk me lngukur de lskripsi, Tingkat Capaian Re lsponde ln 
(TCR) dihitung. 
Variabel Stres Kerja 
Hasil pe lnyabaran surveli me lnunjukkan apa yang dikatakan re lsponde ln te lntang variabell 
stre ls ke lrja, se lpe lrti yang ditunjukkan dalam tabe ll 4 di bawah ini.  

Tabel 4 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Stres Kerja 

 Jawaban 
Responden  

Indikator –Indikator 

Konflik peran Beban kerja 
Pengembangan 

karir 

Hubungan 
dalam 

bekerja 

Struktur dan 
ilklim 

organisasi  

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

SS 195 39 219 44 176 35 155 31 152 30 

S 56 11 41 8 61 12 67 13 109 22 

KS 61 12 60 12 87 17 100 20 58 12 

TS 13 3 5 1 0 0,00 3 1 6 1 

STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

TCR 86,5 89,17 85,48 83,02 85,05 

  
Be lrdasarkan tabe ll 4 dapat disimpulkan bahwa indikator yang dominan dari variabe ll 
stre ls ke lrja yaitu be lban ke lrja kare lna banyak relsponde ln yang melnjawab sangat se ltuju 
dan melmiliki nilai TCR paling tinggi. Dalam artian masih ada pe lgawai yang me lmiliki 
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be lban kelrja yang be lrlelbihan. Pada masing-masing indikator juga banyak yang 
me lnjawab sangat se ltuju se lpe lrti indikator konflik pelran, pe lngelmbangan karir, 
hubungan dalam belke lrja, dan struktur dan iklim organisasi. 
Variabel Kecerdasan Emosional 
Hasil pe lnyabaran surveli me lnunjukkan apa yang dikatakan re lsponde ln te lntang variabell 
ke lcelrdasan e lmosional, se lpe lrti yang ditunjukkan dalam tabe ll 5 di bawah ini.  
Tabel 5 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Kecerdasan Emosional 

 Jawaban 
Responden  

Indikator –Indikator 

Kesadaran 
diri 

Kendali diri Empati Motivasi 
Keterampilan 

sosial  

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

SS 210 42 166 33 72 14 134 26 157 31 

S 41 8 40 8 49 10 52 10 29 6 

KS 74 15 119 24 198 44 137 27 139 28 

TS 0 0,00 0 0,00 6 1 2 0,4 0 0,00 

STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

TCR 88,37 82,89 71,51 79,57 81,11 

  
Be lrdasarkan tabe ll 5 dapat disimpulkan bahwa indikator yang dominan dari variabe ll 
ke lcelrdasan e lmosional  yaitu ke lsadaran diri kare lna banyak relsponde ln yang me lnjawab 
sangat se ltuju dan nilai TCR yang tinggi. Dalam artian ke lsadaran diri pelgawai dalam 
be lkelrja sangat baik. Pada indikator ke lndali diri dan kelte lrampilan sosial juga banyak 
re lsponde ln me lnjawab sangat se ltuju. 
Variabel Dukungan Organisasi 
Hasil pe lnyabaran surveli me lnunjukkan apa yang dikatakan re lsponde ln te lntang variabell 
dukungan organisasi, se lpelrti yang ditunjukkan dalam tabe ll 6 di bawah ini.  

Tabel 6 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Dukungan Organisasi 

Jawaban 
Responden  

Indikator –Indikator 

Pengakuan, 
gaji, dan 

kesempatan 
promosi 

Kesehatan 
dan 

keamanan 
dalam bekerja 

Kemandirian 
Peran 

stressor 
Pelatihan 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

SS 112 22 86 17 164 33 151 30 171 34 

S 68 14 43 9 46 9 53 11 28 6 

KS 139 28 195 39 115 23 118 24 126 25 

TS 6 1 1 0,2 0 0,00 3 0,6 0 0,00 

STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

TCR 77,60 73,17 83,2 81,66 82,77 

  
Be lrdasarkan tabe ll 6 di atas me lnunjukkan bahwa indikator yang paling dominan dari 
variabell dukungan organisasi yaitu pe llatihan karelna jawaban relsponde ln paling banyak 
sangat se ltuju dan me lmiliki nilai TCR paling tinggi. Dalam artian pe llatihan te lrhadap 
pe lgawai dalam belkelrja be lrnilai baik. Indikator lain selpe lrti ke lmandirian, pelran stre lssor 
juga banyak relsponde ln yang me lnjawab sangat seltuju. 
Variabel Kinerja 
Hasil pe lnyabaran surveli me lnunjukkan apa yang dikatakan relsponde ln te lntang variabell 
kinelrja, se lpe lrti yang ditunjukkan dalam tabe ll 7 di bawah ini. 
 

Tabel 7 Rata-rata Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja 
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Jawaban 
Jawaban 

Responden  

Indikator –Indikator 

Kualitas kerja 
Kuantitas 

kerja 
Kehandalan Inisiatif Kerajinan  

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

Σ 
Rata-
rata 

SS 148 30 164 33 235 47 220 44 186 37 

S 75 15 62 12 39 8 50 10 70 14 

KS 100 20 99 20 51 10 55 11 69 14 

TS 2 0,4 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

STS 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

TCR 82,71 84,00 91,32 90,15 87,20 

  
Be lrdasarkan tabell 7 indikator yang dominan dari variabe ll kinelrja yaitu karelna 
me lmiliki jawaban relsponde ln sangat se ltuju dan nilai TCR sangat banyak. Dalam artian 
ke lhandalan pelgawai dalam be lke lrja dapat dikatakan sangat baik. Indikator lain yang 
banyak relsponde ln me lnjawab sangat seltuju se lpelrti kelrjinan, inisiatif, kuantitas ke lrja, 
dan kualitas kelrja. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Se lbellum me llakukan analisis re lgre lsi linelar be lrganda, uji normalitas, uji 
multikolinelaritas, dan uji he ltelroske ldastisitas harus dilakukan. Hasil pelngujian re lgrelsi 
linelar belrganda dapat dilihat dalam tabe ll se lbagai belrikut. 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 56,831 5,592  10,163 0,000 

Stre llis_Ke llirja 0,174 0,079 0,278 2,204 0,031 

Ke llicellirdasan_E llimosiional 0,111 0,052 0,207 2,123 0,038 

Dulkulngan_Organiisasi i 0,223 0,073 0,409 3,074 0,003 

Tabe ll belrikut me lnunjukkan pe lrsamaan re lgrelsi line lar belrganda. 

Y = a + ꞵ1X1 +  ꞵ2X2 + ꞵ3X3 + el 
Y = 56,831+ 0,174 X1 + 0,111 X2 + 0,223 X3 + elli 
Darii pe llirsamaan dii atas dapat disimpulkan. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabe ll be lrikut me lnunjukkan hasil analisis koe lfisie ln de lte lrminasi, yang melnunjukkan 
se lbe lrapa belsar kontribusi variabell be lbas te lrhadap variabe ll telrikat. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Mode llil R R Sqularelli Adju lstellid R Sqularelli 
Std. E llirror of thelli 

E llistiimate lli 

1 .789a .622 .604 3.147 

Be llirdasarkan tabellil 9 niilaii koe llifiisiie llin dellite llirmiinasi i te llirhadap kiinellirja pelligawaii Pulske llismas 
Balai i Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir di itulnjulkan dellingan niilaii Adjulst R Sqularelli se llibe llisar 
0,604 hal iinii be llirartii be llisarnya kontri ibulsii strellis ke llirja, kellicellirdasan e llimosiional dan 
dulkulngan organiisasi i  tellirhadap kiinellirja pelligawaii Pulske llismas Balai i Sellilasa Kellicamatan 
Ranah Pellisiisiir  adalah 60,4% se llidangkan si isanya 39,6% di ipe llingarulhii olellih variiabellil lai in 
diilular pelline lliliitiian i inii se llipe llirtii diisiipli in ke llirja, liingkulngan ke llirja, kompellinsasi i dan lai innya. 
Pengujian Hipotesis 
Uji t 
Uji t digunakan untuk mellihat pelngaruh yang signifikan se lcara individual dari variabe ll 
be lbas te lrhadap variabell te lrikat. Be lrikut tabe ll hasil pe lngujian uji t. 

Tabel 10 Hasil Uji t 

 
Model  

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 56,831 5,592  10,163 0,000 

Stre llis_Ke llirja 0,174 0,079 0,278 2,204 0,031 

Ke llicellirdasan_E llimosiional 0,111 0,052 0,207 2,123 0,038 

Dulkulngan_Organiisasi i 0,223 0,073 0,409 3,074 0,003 
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Uji F 

Uji F digunakan untuk me lnunjukkan apakah variabe ll X1, X2, dan X3 me lmpe lngaruhi 
Y. Uji F statistik pada dasarnya me lnunjukkan apakah se lmua variabell belbas dalam 
mode ll relgre lsi me lmpe lngaruhi variabell de lpe lndeln atau te lrikat se lcara be lrsamaan. Hasil 
uji F dapat dilihat dalam tabell be lrikut. 
 
Tabel 11 Hasil Uji F 

 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Relligre llissiion 994,403 3 331,468 33,473 .000b 

Rellisiidulal 604,058 61 9,903   

Total 1598,462 64    

Be llirdasarkan u lji i F di ike llitahulii bahwa niilaii F hi itulng 33,473 dan F tabellil diiliihat de llingan 
me llinggulnakan ru lmuls (df=n-k-1) df= 65 – 3 – 1 = 61, maka ni ilaii F tabe llil adalah 2,366, 
maka dapat diiliihat F hiitulng > F tabellil, dellingan ni ilaii siigni ifi ikansi i se llibe llisar 0,000 
(p<0,05).  Hal i inii be llirartii variiabellil stre llis ke llirja, ke llice llirdasan e llimosi ional dan du lkulngan 
organi isasi i be llirpe llingarulh posi itiif dan si igni ifiikan siigni ifiikan bellirsama-sama te llirhadap 
kiinellirja pe lligawaii Pulske llismas Balai i Se llilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisi ir. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 
Hasi il pelline lliliitiian diite llimulkan koellifiisiie llin re lligre llisii stre llis ke llirja pelligawaii  te llirhadap ki inellirja 
pe lligawaii Pulske llismas Balai i Se llilasa Kellicamatan Ranah Pe llisiisiir, di imana t hi itulng 2,204 dan 
niilaii (siig = 0,031< 0,05). De llingan df = 65 – 3 = 62 diipellirolellih ttabe llil se llibe llisar 1,670, darii 
hasi il di i atas dapat diiliihat bahwa thiitulng > ttabellil atau l 2,204 > 1,670. Maka stre llis ke llirja 
se llicara parsi ial bellirpellingarulh posi itiif dan si igni ifiikan te llirhadap ki inellirja pe lligawaii Pulske llismas 
Balai i Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir. Iindiikator pali ing domiinan pada variiabe llil stre llis 
ke llirja pelligawaii Pu lske llismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisi ir adalah belliban kellirja 
diimana ni ilaii rata-rata 4,46 de llingan Ti ingkat Capai ian Rellisponde llin (TCR) se llibe llisar 
89,17%. Hal iini i mellinulnjulkan bahwa belliban kellirja pelligawaii Pu lske llismas Balai i Sellilasa 
Ke llicamatan Ranah Pe llisiisiir me llimiiliikii kontri ibulsii be llisar te llirhadap stre llis kellirja pe lligawaii 
(Adel & Anoraga, 2023).  
Pe lne llitian yang dilakukan ole lh chris_tawaqal (2019: 95-104) melnyatakan bahwa stre ls 
ke lrja selcara signifikan dan be lrpelngaruh positif te lrhadap kinelrja pe lgawai. Se llain itu 
Mangkunelgara (2017:77) me lngelmukakan bahwa stre ls ke lrja adalah pelrasaan te lrte lkan 
yang dialami karyawan dalam me lnghadapi pelke lrjaan. Se ltiap aspe lk di pe lke lrjaan dapat 
me lnjadi pelmbangkit strels. Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Swandari (2017: 51–70)  
me lnyatakan bahwa stre ls ke lrja se lcara signifikan dan be lrpelngaruh positif te lrhadap 
kinelrja karyawan. Pada kondisi ini karyawan tidak me lmiliki tantangan dan muncul 
ke lbosanan karelna unde lrstimulation. Se liring de lngan ke lnaikan stre ls sampai pada suatu 
titik optimal, maka akan me lnghasilkan kinelrja yang baik. Kondisi ini dise lbut tingkat 
stre ls yang optimal. Pada tingkat stre ls yang optimal ini akan me lncipatakan ide l-idel 
yang inovatif, antusiasme l, dan output yang konstruktif. 
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap kinerja 
Hasil pe lne llitian ditelmukan Koe lfisie ln re lgre lsi ke lce lrdasan e lmosional te lrhadap kine lrja 
pe lgawai Puskelsmas Balai Se llasa Kelcamatan Ranah Pe lsisir, dimana t hitung 2,123 dan 
nilai (sig = 0,038< 0,05). De lngan df = 65 – 3 = 62 dipelrolelh ttabe ll se lbe lsar 1,670, dari 
hasil di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabell atau 2,123 > 1,670. Maka kelce lrdasan 
e lmosional se lcara parsial be lrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kine lrja pe lgawai 
Puske lsmas Balai Se llasa Ke lcamatan Ranah Pelsisir. Indikator paling dominan pada 
variabell kelce lrdasan e lmosional  pelgawai Puskelsmas Balai Se llasa Kelcamatan Ranah 
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Pe lsisir adalah ke lndali diri  dimana nilai rata-rata 4,14 delngan Tingkat Capaian 
Relsponde ln (TCR) se lbe lsar 82,89%. Hal ini melnunjukan bahwa kelndali diri  pe lgawai 
Puske lsmas Balai Se llasa Ke lcamatan Ranah Pelsisir me lmiliki kontribusi belsar te lrhadap 
ke lcelrdasan e lmosional pelgawai (Arifin et al., 2023). 
Dari hasil pelne llitian telrdahulu yang dilakukan ole lh  Ni Luh Wintang Sumarini (2021: 
51–70) yang melnghasilkan pe lnellitian bahwa ke lce lrdasan e lmosional se lcara parsial 
me lmiliki pelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan. Selorang yang 
se ldang elmosional tidak akan bisa be lrpikir de lngan baik, beltapapun tingginya IQ 
me lre lka. Karyawan de lngan kelcelrdasan e lmosional (ElQ) yang baik melmpunyai 
ke lmampuan pribadi dan sosial se lpelrti e lmpati, disiplin diri, dan inisiatif se lhingga akan 
me lnghasilkan kinelrja yang lelbih baik dibandingkan karyawan delngan ElQ yang lelbih 
re lndah (Engkizar et al., 2021).  
Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja  
Hasi il pe lline lliliitiian di ite llimulkan Koe llifiisiie llin re lligre llisii dulkulngan organi isasi i te llirhadap ki ine llirja 
pe lligawaii Pulske llismas Balai i Se llilasa Kellicamatan Ranah Pe llisiisiir, di imana t hi itulng 2,074 dan 
niilaii (siig = 0,003< 0,05). De llingan df = 65 – 3 = 62 diipellirolellih ttabe llil se llibe llisar 1,670, darii 
hasi il dii atas dapat diiliihat bahwa thiitulng > ttabellil atau l 2,074 > 1,670. Maka dulkulngan 
organi isasi i se llicara parsi ial be llirpellingarulh posi itiif dan si igni ifiikan tellirhadap kiine llirja pe lligawaii 
Pulske llismas Balai i Se llilasa Ke llicamatan Ranah Pellisiisiir. Iindiikator pali ing domiinan pada 
variiabellil dulkulngan organi isasi i pe lligawaii Pulske llismas Balai i Sellilasa Kellicamatan Ranah 
Pe llisiisiir adalah ke llimandi iriian  diimana ni ilai i rata-rata 4,15 de llingan Ti ingkat Capaiian 
Rellisponde llin (TCR) sellibe llisar 83,02%. Hal iinii mellinulnjulkan bahwa kellimandi iriian pe lligawaii 
Pulske llismas Balai i Se llilasa Ke llicamatan Ranah Pellisiisiir me llimiiliikii kontri ibulsii be llisar te llirhadap 
dulkulngan organiisasi i pe lligawai (Mutathahirin et al 2020) i. 
Savitri & Komalasari dalam Umihastanti & Frianto (2022: 219–232).  me lnyatakan ada 
e lmpat indikator dalam me lngukur dukungan organisasi yakni pe lnghargaan yang 
dibe lrikan kelpada karyawan se lbagai aprelsiasi atas pe lncapaian karyawan hal ini juga 
ditujukan untuk me lndorong pe lningkatan kinelrjanya, pelnge lmbangan yang dibe lrikan 
ke lpada karyawan se lbagai pe lluang untuk melningkatkan kelmampuannya, kondisi ke lrja 
yang nyaman akan melmbe lrikan rasa aman dan ke lpe ldulian organisasi te lrhadap 
karyawan dalam mellakukan pe lkelrjaanya delngan me llibatkan dukungan dari re lkan 
ke lrja selrta lingkungan ke lrjanya, kelse ljahtelraan karyawan juga akan me lnjadi tolok ukur 
se lbe lrapa belsar pelrhatian organisasi pada karyawannya dalam mellakukan pe lkelrjaan 
(Baidar et al., 2023). 
Pengaruh Stres Kerja, Kecerdasan Emosional dan Dukungan Organisasi 
terhadap Kinerja 
Hasi il pe llinelliliitiian di itellimulkan niilaii F hi itulng 33,473 dan F tabellil di iliihat de llingan 
me llinggulnakan ru lmuls (df=n-k-1) df= 65 – 3 – 1 = 61, maka ni ilaii F tabe llil adalah 2,366, 
maka dapat diiliihat F hiitulng > F tabellil, dellingan ni ilaii siigni ifi ikansi i se llibe llisar 0,000 
(p<0,05).  Hal i inii be llirartii variiabellil stre llis ke llirja, ke llice llirdasan e llimosi ional dan du lkulngan 
organi isasi i be llirpe llingarulh posi itiif dan si igni ifiikan siigni ifiikan bellirsama-sama te llirhadap 
kiinellirja pe lligawaii Pulske llismas Balai i Se llilasa Kellicamatan Ranah Pellisi isiir. Iindiikator pali ing 
domiinan pada variiabellil kiine llirja pelligawaii Pulske llismas Balai i Sellilasa Kellicamatan Ranah 
Pe llisiisiir adalah ke lliandalan diimana niilaii rata-rata 4,57  dellingan Tiingkat Capaiian 
Rellisponde llin (TCR) se llibe llisar 91,32%. Hal i inii me llinulnjulkan bahwa kelliandalan pe lligawaii 
Pulske llismas Balai i Se llilasa Ke llicamatan Ranah Pellisiisiir me llimiiliikii kontri ibulsii be llisar te llirhadap 
kiinellirja pe lligawaii. Be llibellirapa faktor yang mellimpellingarulhii kiine llirja pelligawaii diiantaranya 
stre lliss ke llirja, kellicellirdasan e llimosiional, du lku lngan organi isasi i. Pe lliniilaiian kellirja pe lligawaii ataul 
karyawan melliru lpakan prose llis me llinge llivalulasi i se llibe llirapa baiik pelligawaii ataul karyawan 
me llingellirjakan pellike llirjaan ke llitiika diibandi ingkan dellingan satul se llit standar yang haru ls 
diise llisulaiikan olellih pe lligawaii. Pe llinelliliitiian Mi ilzam ellit al (2022: 89–106) hasi il pelline lliliitiian 
diite llimulkan tellirdapat Pe llingarulh Kulali itas Ke llihiidulpan Ke llirja , Ke llicellirdasan E llimosiional , 
Dulkulngan Sosiial te llirhadap Ki inellirja Pe lligawaii Diinas Pe llinanaman Modal dan Pe llilayanan 
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Te llirpadul Satul Pi intul Kabulpatellin Pe llimalang. Pelline lliliitiian laiin ole llih Marcellilla (2022), hasi il 
pe llinelliliitiian di itellimu lkan te llirdapat pellingarulh stre llis ke llirja, be lliban kellirja, dan liingkulngan kellirja 
te llirhadap ki inellirja. Pe lline lliliitiian Ariie llin Syafiitrii (2021), hasi il uljii hi ipotellisiis me llinulnjulkkan 
Te llirdapat Pellingarulh Stre llis Ke llirja, Kellicellirdasan Ellimosiioanl, Dan Du lkulngan Organiisasi i 
Te llirhadap Ki inellirja pe lligawaii Kota Palellimbang. 
 
KESIMPULAN 
Iindiikator yang paling domiinan dari variiabellil yang ditelliti yaitu indikator paling 
dominan pada variabell kinelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan Ranah 
Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah kelandalan dimana nilai rata-rata 4,57  
delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 91,32%. Indikator paling 
dominan pada variabell strels kelrja pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa Kelcamatan 
Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah belban kelrja dimana nilai rata-rata 
4,46 delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 89,17%. Indikator paling 
dominan pada variabell kelcelrdasan elmosional  pelgawai Puskelsmas Balai Sellasa 
Kelcamatan Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah kelndali diri  dimana 
nilai rata-rata 4,14 delngan Tingkat Capaian Relspondeln (TCR) selbelsar 82,89. 
Indikator paling dominan pada variabell dukungan organisasi pelgawai Puskelsmas 
Balai Sellasa Kelcamatan Ranah Pelsisir Kabupateln Pelsisir Sellatan adalah 
kelmandirian  dimana nilai rata-rata 4,15 delngan Tingkat Capaian Relspondeln 
(TCR) selbelsar 83,02%. Hasiil pellinelliliitiian diitellimulkan tellirdapat strellis kellirja  
sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan tellirhadap kiinellirja 
pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir Kabulpatellin 
Pellisiisiir Sellilatan. Hasiil pellinelliliitiian diitellimulkan tellirdapat kellicellirdasan 
ellimosiional sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan tellirhadap 
kiinellirja pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir 
Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan. Hasiil pellinelliliitiian diitellimulkan tellirdapat 
dulkulngan organiisasii sellicara parsiial bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan 
tellirhadap kiinellirja pelligawaii Pulskellismas Balaii Sellilasa Kellicamatan Ranah 
Pellisiisiir Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan. Variiabellil strellis kellirja, kellicellirdasan 
ellimosiional dan dulkulngan organiisasii  bellirpellingarulh posiitiif dan siigniifiikan 
siigniifiikan bellirsama-sama tellirhadap kiinellirja pelligawaii Pulskellismas Balaii 
Sellilasa Kellicamatan Ranah Pellisiisiir Kabulpatellin Pellisiisiir Sellilatan dellingan 
kontriibulsii sellibellisar 60,4% sellidangkan siisanya 39,6% diipellingarulhii olellih 
variiabellil laiin diilular pellinelliliitiian iinii sellipellirtii diisiipliin kellirja, liingkulngan 
kellirja, kompellinsasii dan laiinnya. 
 
SARAN 
Bagi Puske lsmas Balai Se llasa Ke lcamatan Ranah Pelsisir Pada variabe ll stre ls ke lrja nilai 
TCR telre lndah dipelrolelh pada indikator hubungan dalam be lkelrja, pelnulis 
me lngharapkan kelpala puske lsmas le lbih melmpe lrhatikan faktor-faktor yang bisa 
me lnyelbabkan hubungan dalam be lke lrja yang kurang baik, dan be lrusaha 
me lminimalisir te lrjadinya hubungan kelrja yang kurang baik dite lmpat ke lrja. Se lpelrti 
me lnciptakan lingkungan ke lrja yang nyaman, melnghargai hasil ke lrja bawahan dan 
te lman kelrja se lrta melnyamakan visi antara atasan dan bawahan. Pada variabell 
ke lcelrdasan elmosional nilai TCR telre lndah dipelrolelh pada indikator e lmpati, pe lnulis 
me lngharapkan Pelgawai Puske lsmas Balai Sellasa dapat melningkatkan rasa e lmpati 
antara se lsama pe lgawai bisa saling me lmahami kondisi pe lgawai lain dan bisa 
me lningkatkan hubungan ke lrja yang lelbih baik kelde lpannya. Pada variabell dukungan 
organisai nilai TCR te lre lndah dipelrolelh pada indikator ke lse lhatan dan kelse llamatan 
dalam belkelrja, pelnulis me lngharapkan kelpada kelpala Puskelsmas Balai Sellasa agar 
le lbih me lmpelrhatikan tunjangan se lrta asuransi ke lse lhatan pelgawai, karelna itu sangat 
pe lnting bagi seltiap pe lgawai. Pada variabell kine lrja nilai TCR telre lndah dipelrole lh pada 
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indikator kualitas ke lrja, pe lnulis me lngharapkan agar pe lgawai lelbih me lningkatkan 
ke lmampuan dalam diri untuk bisa me lncapai targelt yang tellah diteltapkan olelh 
puske lsmas supaya te lrcipta hasil kinelrja yang lelbih baik. Bagi pelnelliti be lrikutnya 
diharapkan pelnellitian ini dapat digunakan se lbagai bahan relfe lre lnsi dan bagi pe lnelliti 
yang telrtarik dalam bidang yang sama, pe lrlu dipe lrtimbangkan pelngaruh faktor lain 
se llain stre ls ke lrja, kelcelrdasan elmosional, dan dukungan organisai. Se lpe lrti be lban kelrja, 
motivasi kelrja, disiplin ke lrja dll. Disamping itu pelne llitian delngan topik yang sama 
atau dipelrluas di organisasi lainnya pe lrlu juga dilakukan untuk me lmpe lrolelh gambaran 
dan pe lrbandingan yang le lbih jellas dalam pe lngelmbangan stre ls ke lrja, ke lcelrdasan 
e lmosional, dan dukungan organisasi te lrhadap kine lrja pe lgawai di organisasi se lluruh 
indone lsia. 
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